
R\

PRooEEDtNG
Sernin ar
0lahraga Nasional
dalam rangka

DIES NATALIS
FIK UNY 2A1 O

ill

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGMN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

t



PEMANFMTAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

oleh: Nur Rohmah Muktiani //'"*^"-'\

Universl tas NegerlYogyakarta;. , . . . . . ' . . . , . . . . ' . .  {  
332'337 t \

\ t

upAyAGURU 'ENDTDTKAN JASMANT 'LAHRGA DAN KESEHATAN 
\----***"-/

(PENJASoRKES)DALAMMENANGGULANGIPENYALAHGUNAAN

NARKOBA LEWAT PEN DIDIKA.N KESEHATAN

Oleh: NurhadiSantoso

Universitas Negeri YogYakarta 338 - 347

KESALAHAN-KESALAHAN TEKNIK GERAK SMES BOLAVOLI

Oleh: Sb Pranatahadi, M.Kes

MOTIVASI BERPRESTASI DAN KEPERCAYAAN DIRI TERHADAP PRESTASI

ATLET BULUTANGKIS

Oleh:L ismad iana
U niversitas N egeri YogYakarta

MANFAATPRoTE|NUNTUKMENDUKUNGAKTIF |TASoLAHRAGA,
PERTUMBUHAN, DAN PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Olel t :  Nawan Primasoni

U niversitas Negeri YogYakarta

DIAGNOSIS DAN MANAJEMEN CEDER OLAHRAGA

Oleh: dr. Novita Intan Arovah' MPH

Universitas Negeri YogYaka rta

Universitas Negeri Yoglakarta

SOSIALISASI REGULASI TENIS MEJA

Oleh: Drs. R. Sunardianta, l '/ l.l ies

Universitas Negeri YogYaka rta

I(ERJASAMA DAN PEMBINAAN OLAHRAGA DALAM MEMBANGUN KARAKTER DAN

MENTALITAS BANGSA

, Oleh: Sigit Nugroho

U niversitas Negeri YogYakarta

METHOD OF PRACTICE IN TEACHER EDUCATION STUDENTS EXPERIENCE

FIELD ELEMENTARY SCHOOL PHYSICAL EDUCATION

Oleh:Sr iawan,  M.Kes

State Universi ty of Yogyakarta , . . . ' ' . . . . .

IDENTIFIKI.SI KESULITAN BELAJAR TEKNIIK RENANG GAYA CRAWL BAGI

MAHASISWA, PROGRAM DII PENJAS FIK UNYTAHUN 2OO1

Oleh: Sunardianta, M.Kes

Universitas N egeri Y0gYakarta

311 -  3 ' l  8

J  I : '  -  J Z I +

J Z C  -  . ' J  I

348 - 356

J C /  -  J O U

J O I  - J O O

367 -374

375 - 380

I
t
;
I

proceeting Semhnr Otafiraga Nasiona[ IIl [atam rangfgr Aies Nata[is qIKUt'[V 20'10 | ix



-.---.--._f,

PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

oleh:
Nur Rohmah Muktiani

Universitas Negeri yogyakarta

ABSTRACK
To creating of pencak silat quality learning has needed seismic and sinergic with our lecturer, student, ingredi-
ent, media, facility, and learning of system, becoming one in a procces of iearning. lVlake use of media be based
on the election of media with fast, in order that helping of achieve tha pencak silat competention learning. with
every judgment such as the material of caracteristic study, and student of caracteristic. with focusing the willing
factor of media, ease of use, and the lecturer abilities.

Keylrords: make use of,  media, learning, pencak si lat .

PENDAHULUAN
Menjadikan proses pembelajaran pencak si lat  menjadi berkual i tas dipengaruhi oleh berbagai faktor.  Adanya

keterkaitan yang sistemik dan sinergis antara faktor dosen, mahasiswa, bahan, media, fasi l i t i . ,s,  dan sistempembelajaran, meniadi satu dalam sebuah proses pembelajaran, Terutama dalam pembelajaran pencak si latdapat di t ingkatkan dengan menggunakan bantuan berbagai media termasuk mult imerj ia.  Memanfaatkan nre dia
dapat mengakomodasi mahasiswa dengan modalitas yang berbeda-beda, baik yang lebih kuat dalam penglihatan,
pendengaran, dan gerak.

Pemilihan media dengan tepat diharapkan membantu ketercapaian kor.npetensi pembelajaran. Berbagai
pertimbangan dijadikan dasar untuk memilih media. Karakteristik materi dan karakteristik mahasiswa sangat
menentukan, selain i tu perlu dipert imbangkan faktor ketersediaan media, kemudahan pemakaian, danpenguasaan/kemampuan dosen.

Pengert ian Media pembelajaran

It/edia berasal dari kata medium yang secara harfiah berarti leranta!'a atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Arief  s.  sadiman 1986:6),  dalam bahasaArab media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan (AzharArsyad, 1997: 3). sedang AECT (Asso ciation for Education
comunication Technotogi ) seperti yang dikutip oleh Arief s sadiman (2003:6) memberi batasan media sebagai
segala bentuk dan satuan yang digunakan orang untuk mengeluarkan pesan atau informasi.  Heinich (19g6: g)
mengatakan: "a mediun is a channel of communication. Derived from tatin word meaning ,,between,, 

the term
refers to anything the carries information between a source and a receiver. ... The pu'rpose of media is ta
fa ci I it ate com m u n i cati o n"

Gerlach & Ely sepert i  yang dikut ip oleh AzharArsyad (1997: 3) mengatakan bahwa media apabita dipahami
secara garis besar adalah manusia, mater i ,  atau kejadian yang membangun kondisi  yang nrembuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampi lan, atau sikap.

Dari  beberapa pendapat diatas media pembelajaran adalah segala sesuatu atau saluran komunikasi  yarrg
digunakan orang untuk membantu proses penyampaian pesan. Jika media digunakan untuk kepent ingan
pembelajaran disebu. media pembelajaran.
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e. Overhead tranparancy (OHp)
f.  Sl ide dan f i lmstr ios
g. Audio ( tape, disk, suara)
h. Video dan f i lm (tape, disk)
i .  Televisi  (s iaran langsung, tunda)
j .  Komputer dan internet
Pembelajaran pencak si lat  dapat di laksanakan di  c jalam maupun di  luar ruang. Hat ini juga dapat di jadikan

bahan pert imbangan untuk menentukan jenis media yang akan dimanfaatkan dalam pembelajaran. Apabi la
proses pembelajaran di laksanakan didalam ruang maka lebih banyak media dapat dimanfaatkan. Sedang
apabila proses pembelajaran di luar ruang maka perlu mempersiapkan peralatan lebih pemanfaatan model
nyata, naskah cetak, bahkan gambar- gambar visual cetak yang dibingkai menjadiAlat Lebar Gantung (ALS)
ataupun Alat lebar Sampir ( ALS) sangat cocok dipergunakan saat aktivitas in,coor.rnaupun outdoor. Gambar
bergerak, oHP, mult imediapun, sangat mamungkinkan. Pemutaran f i lm saat proses pembetajaran sangat
membantu dalam pemahaman mahasiswa terutama me,rgenai taktik.

Dengan demikian pemanfaatan multimedia pembelajaran sebaiknya berdasarkan pada pertimbrangan prinsip-
pr lnsip pembelajaran'  Penggunaan perangkat lunak mult imedia dalam pembelajaran yang tepat diyakini  dapat
meningkatkan efisiensi, meningkatkan motivasi,memfasilitasi belajar aktif, memfasilitasi belajar eksperimental,
konsisten dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan memandu untuk belajar lebih baik. penggunaan
mult imedia dalam pembelajaran juga didasarkan atas pemikiran bahwa masing-masing siswa memberikan
respon yang berbeda-beda terhadap berbagaijenis rnformasi dan metode mengajar. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa penggunaan media yang notabene mampu melayani perbedaan individual s iswa memungkinkan
meningkatkan hasi l  belajar,  memungkinkan proses belajar menjadi nyata, dan memberikan st imtr lan serempak
terhadap semua indera.
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